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RINGKASAN
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 1) memberi
pemahaman bagi kepala sekolah,pelatih,pemain Olahraga Catur maupun orang tuan
untuk mengenali/ memahami Olahraga Catur, 2) memberi wawasan mengenai

penanganan Olahraga Catur  3) mengetahui respon kepala sekolah,pelatih,pemain

bolabaskét dan orang tua mengenai kegiatan Olahraga Catur . Kegiatan seminar
dengan tema Olahraga Catur dan penanganannya membuat kepala
sekolah,pelatih,pemain Olahraga Catur SIb Cendana Rumbai mudah mengenali

mengenali/ memahami Olahraga Catur semenjak dini dan bisa mengambil Ilangkah yang
tepat untuk menanganinya. Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan
metode ceramah, demontrasi, dan metode tanya jawab.

Kata Kunci: Olahraga Catur



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi
sumber daya manusia dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar anak
yang dihadapi seorang guru (Sumiati, 2018). Mereka memiliki potensi besar yang sangat
berguna bagi generasi mendatang. Orang tua, guru, dan masyarakat mempunyai tugas
membimbing dan mengembangkan potensi tersebut, sebab potensi yang besar tanpa
penyediaan lingkungan yang memadai akan sangat merugikan bagi perkembangannya
(Mustagim, 2008). Pendidikan tidak hanya mengatasi hambatan dalam pembelajaran
namun juga dapat mengembangkan potensi dan bakat yang dimiliki anak. pengembangan
bakat sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan pola pikir dalam lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat (Magdalena et al., 2020).

Lingkungan merupakan tempat yang mengitari manusia dari lahir hingga dewasa,
sehingga dengan sendirinya lingkungan dapat mempengaruhi seluruh aspek kehidupan
manusia (Muslih, 2016). Masing-masing lingkungan tersebut akan menjalankan fungsinya
dalam mengembangakan potensi anak, bakat dapat diketahui dengan cepat oleh orang tua
maupun guru di sekolah. Beberapa faktor pendukung keberhasilan pengembangan bakat
anak adalah dukungan keluarga, guru yang membimbing, program yang sesuai
kemampuan anak, dan pemahaman akan karakteristik anak (Petersen, 2018).

Guru memiliki peranan yang penting yakni sebagai panutan yang memiliki nilai untuk
dicontoh bagi anak muridnya. Tercapainya sebuah keberhasilan yang diraih oleh anak baik
dalam akademik maupun non akademik tidak terlepas dari adanya upaya guru. Berbagai

upaya guru yang merupakan



suatu langkah yang tepat dalam meningkatkan serta mengembangkan motivasi dan
kreativitas belajar, baik di kelas maupun di luar kelas (Abdullah, 2016). Dalam
pengembangan bakat, motivasi dapat berpengaruh dalam meningkatkan prestasi.
Pengembangan merupakan suatu usaha dalam meningkatkan kemampuan teknis, teoritis
konseptual, dan moral melalui pendidikan dan latihan (Chairunnisa, 2016).

Konsep bakat dalam olahraga merupakan semua faktor genetik, kapasitas fisik dan
fisiologis, keterampilan mental dan karakteristik yang dipercaya efektif untuk sukses
dalam olahraga (Kaynar, 2019). Bakat olahraga salah satunya catur. Permainan catur
dimainkan oleh dua orang pemain yang disebut pecatur, setiap pemain secara bergantian
melangkahkan buah caturnya masing-masing diatas papan persegi yang disebut papan
catur. Pemain yang memegang buah putih melakukan langkah yang pertama (Ananta &
Aksin, 2018). Talenta merupakan suatu kombinasi tingkat kemampuan yang sangat maju
pada individu-individu menyebabkan pola perkembangan yang tidak sinkron disertai
dengan intesitas jiwa yang cakap sehingga menghasilkan karakter individu secara natural.
Terciptanya anak yang unik membuat didikan dan cara belajar yang berbeda agar potensi
didalam dirinya semakin optimal.

Catur merupakan salah satu olahraga yang dapat dimainkan oleh anak tunanetra.
Tunanetra merupakan suatu hambatan dalam penglihatan yang berkurang fungsi
penggunaannya baik secara keseluruhan maupun sebagian (Widjaya, 2012). Catur juga
memiliki ketentuan-ketentuan permain, dimana permainan dilakukan di atas papan terdiri
dari 8 lajur dan 8 baris kotak/petak, yang pecatur memegang buah berwarna hitam dan
warna putih secara berselang seling. Permianan dimulai dengan masing-masingl6 buah
catur, yang disusun berbaris secara khusus dan beraturan pada masing-masing sisi papan
catur secara berhadap-hadapan. Satu buah anak catur hanya bisa mengisi satu petak sesuai

ketentuan, dibagian terdepan masing-masing barisan terdapat 8 poin, lalu dibelakangnya



dua benteng, kemudian dua buah kuda, dua bauh gajah, satu buah menteri, serta satu raja
(Azmi et al., 2013).

Untuk memulai permainan, pecatur harus memilih warna buah yang akan dia mainkan,
siapa yang memegang buah bewarna putih ia akan memulai langka pertama, kemudian
diikuti pemegang buah hitam secara bergantian. Dimana tujuan permainan untuk
mencapai posisi skak mat, hal demikian akan terjadi ketika raja terancam mati dan tidak
bisa menyelamatkan diri kepetak lainnya. Dalam permainan catur tidak selalu
pertandingan akan berakhir dengan kekalahan atau kemenangan karena bisa aja terjadi
peristiwa seri atau remis dimana dikedua pecatur tidak dapat melanjutkan permainan
karena tidak bisa mencapai skak mat.

Tunanetra juga memiliki beberapa klasifikasi, klasifikasi tunanetara dapat dikelompokan
menjadi low vision dan buta total (Kurniati., Sopandi, A.A., Zulmiyetri., 2019). Anak
tunanetra memiliki potensi diri berupa kekuatan dan kemampuan baik fisik maupun
mental didalam dan kemungkinan besar dapat dikembangkan dengan latihan dan sarana
prasarana yang mendukung dengan baik (Wibisono, 2019). Potensi yang dikembangkan
dapat menjadi suatu prestasi yang membanggakan. Maka terdapat beberapa langkah yang
dilakukan untuk mengembangkan minat dan bakat peserta didik (Ali & Ansori, 2006)
yaitu:

1. Mengembangkan situasi dan kondisi yang memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk mengambangkan minat dan bakatnya dengan mengusahakan dukungan
psikologis maupun dukungan fisik.

2. Berupaya mengembangkan minat dan motif berprestasi tinggi dalam diri peserta
didik, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

3. Meningkatkan kegigihan dan daya juang pada diri peserta didik dalam menghadapi

berbagai tanangan dan masalah.



4. Mengembangkan program pendidikan berdiferensi di sekolah dengan kurikulum
berdiferensi untuk memberikan pelayanan yang lebih efektif kepada peserta didik yang

memiliki minat dan bakat.

Kemampuan atau bakat dan minat peserta didik apabila tidak tersalurkan dengan baik,
maka memungkinkan terjadinya perilaku menyimpang dan kenakalan remaja. Untuk itu
diperlukan penanganan atau cara sebagai usaha mengurangi kemungkinan kejadian
tersebut. Usaha tersebut dapat dilakukan dengan:

1. Perlu keberanian Dengan keberanian, peserta didik mampu melihat jalan keluar
ketika sedang berhadapan dengan berbagai kendala yang ada, bukan sebaliknya.

2. Perlu latihan, Latihan merupakan proses yang sistematis dilakukan secara
berulang-ulang dan rutin sehingga dengan bertambah hari semakin bertambah pula
aktivitas pekerjaannya yang dapat menambah kemampuan seseorang (Aprilia, 2018).

3. Perlu dukungan lingkungan Lingkungan meliputi manusia, fasilitas, biaya, kondisi

sosial lainnya yang dapat mempengaruhi pengembangan bakat dan minat.

Memahami hambatan Dengan memahami hambatan pengembangan minat dan bakat,
maka seorang peserta didik dapat mengetahui cara mengatasi hembatan tersebut. Pada
dasarnya, setiap sekolah pasti mengalami persoalan dalam manjalankan kegiatan
pengembangan minat dan bakat, untuk itu perlu adanya Kkiat-kiat dalam mengatasi
persoalan mengembangkan minat dan bakat agar dapat mencapai prestasi (Ali & Ansori,
2006).

Prestasi adalah impian setiap manusia, prestasi merupakan suatu bentuk kebanggan
terhadap diri sendiri (Wibisono, 2019). Untuk meraih prestasi tersebut terdapat dorongan
dari berbagai aspek baik dari dalam maupun luar diri sendiri, salah satu bentuk dorongan

dalam meraih prestasi berasal dari sekolah yaitu guru.



Berdasarkan grand tour yang peneliti temukan di lapangan, terdapat anak tunanetra kelas 2
SMP yang bersekolah di SLB Cendana Rumbai memiliki berbagai prestasi diantaranya
pada cabang olahraga catur diantaranya juara Il O2SN tingkat Provinsi Riau tahun 2018,
Juara | Pekan Paralimpiade Daerah tahun 2018, dan mendapatkan medali perak Pekan
Paralimpiade Nasional pada tahun 2019. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui upaya guru dalam mengembangkan bakat olahraga catur pada anak tunanetra

di SLB Cendana Rumbai.

1.2 Permasalahan Mitra

Mengacu pada butir analisis situasi, dapat diidentifikasi permasalahan pada mitra
meliputi beberapa hal berikut ini :
Permasalahan yang dihadapi oleh mitra yakni anggota klub bolabasket Flying Wheel
Makassar baik pelatih, Pembina, dan masseur dan atlet belum mengetahui dan memahami
cara pelaksanaan sport massage yang tepat dan benar sehingga berdampak terhadap

performa fisik atlet pada saat latihan maupun pada saat akan bertanding



BAB Il
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1 Solusi

Solusi yang ditawarkan dengan mempertimbangkan permasalahan pada mitra dan

kepakaran tim pengusul, maka solusi yang ditawarkan adalah seperti berikut ini :

1. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman anggota klub bolabasket Flying
Wheel Makassar tentang sport massage sehingga bisa mengaplikasi- kannya
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Meningkatkan keterampilan sport massage bagi anggota klub Flying Wheel
Makassar sehingga dapat menjadi modal sebaga pelatih, pembina, ataupun
sebagai masseur.

22. Target Luaran

Luaran pelaksanaan program  pengabdian pada masyarakata luaran yang

diharapkan melalui kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1. Luaran Wajib
a) Menerbitkan publikasi pada media online perguruan tinggi

b) Memberikan informasi pada orang tua dan guru .






BAB Il1
METODE PELAKSANAAN

3.1. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan

Mekanisme pelaksanaan kegiatan secara umum berupa perencanaan/ persiapan, pelaksanaan,

observasi dan evaluasi, serta refleksi.

3.1.1. Perencanaan

Kegiatan perencanaan yaitu sebagai berikut:

3.1.1.1 melakukan koordinasi dengan Dekan FIP sebagai pemberian izin pelaksanaan seminar untuk
masyarakat kampar.
3.1.1.2 Melakukan penyusunan materi dan pembentukan panitia seminar BABK.
3.1.2. Pelaksanaan
3.1.2.1. Menjelaskan mengenai Sport massage dan penangannya pelatih, Pembina, dan masseur dan atlet.
3.1.2.3.Praktek Sport massage.
3.1.3 Observasi dan Evaluasi

Kegiatan observasi dilakukan secara langsung oleh tim pelaksana. Observasi berupa pengecekan
hasil dari minat dan atusiasnya peserta seminar. Proses evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui
kekurangan dan kendala dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian. Beberapa hal yang diobservasi adalah
kelemahan-kelemahan yang muncul dalam proses ini. Kendala yang dihadapi jaringan internet dalam
seminar online. Namun nanti peserta bisa mengikuti di youtobe.

3.1.4. Refleksi

Refleksi dilakukan bersama antara tim dan peserta. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses

pelaksanaan kegiatan. Refleksi dilakukan terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Hal ini dilakukan
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semata-mata untuk mengetahui kekurangan-kekurangan atau kelebihan-kelebihan ternadap kegiatan-
kegiatan  yang telah  dilakukan  dalam  rangka  menetapkan rekomendasi  terhadap
keberlangsungan atau pengembangan kegiatan-kegiatan berikutnya. Hasil refleksi adalah perlu
dilakukan suatu upaya untuk membantu meningkatkan pemahaman orang tua guru dalam memahami

anak dan menanganinya.



BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

Total biaya yang diusulkan sebesar Rp. 3.000.000,-. Adapun ringkasan anggaran biaya dalam kegiatan
Tabel 1. Ringkasan Anggaran Biaya ini dijelaskan pada table berikut ini:

No | Jenis Pengeluaran Jumlah barang | Satuan Jumlah

1 | Honor Narasumber 2 orang 500.000 1.000.000
2 | Spanduk 1 bh 150.000 150.000
3 | Zoom 100.000 100.000
3 | Bahan habis pakai 250.000
4 | BBM 4 orang 300.000
5 | Konsumsi snek 10 orang 30.000 300.000
6 | Konsumsi nasi 10 orang 20.000 200.000
7 | Publikasi 1 200.000 200.000
Total 3.000.000

Jadwal Pelaksanaan

Bulan
No | Penerapan

Sep |okt |nov |Des |Jan |feb

Survey lapangan
dan pembuatan
proposal

Pelaksanaan

Pembuatan laporan
hasil

Seminar dan
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publikasi

BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Kegiatan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada pengabdian masyarakat melalui zoom meeting sebagai
berikut. (1) Pelaksanaan tahap ini didahului dengan mengirim surat pemberitahuan kepada pihak
Sman 1 Kampar. Setelah itu dilakukan koordinasi untuk membahas teknis pelaksanaan kegiatan.
(2) Sosialisasi informasi kepada mahasiswa, orang tua dan guru-guru mengenai di adakan seminar Sport
massage dengan tema mengenal Sport massage dan penanganannya (3) Penyusunan program Kkegiatan
indentifikasi hasil analisis permasalahan yang ada, hasil analisis kebutuhan selanjutnya disusun program

kegiatan.
4.2 Materi pada Sosialisasi

Tindakan dalam kegiatan ini berupa seminar dengan tema mengenal Sport massage dan
penanganannya untuk orang tua dan Sman 1 Kampar. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam
implementasi program adalah sebagai berikut: Pelaksanaan pengabdian dimulai dengan penyampaian
teori yang terkait dengan materi pengabdian kepada masyarakat. Materi disampaikan dalam dua sesi.
Materi yang disampaikan adalah: mengenal anak Sport massage dan penanganannya.

Pelaksanaan pengabdian berikutnya terfokus pada sesi tanya jawab kepada narasumber. Pada sesi

ini, orang tua dan guru-guru bisa menanyakan hal-hal yang terkait mengenai Sport massage. Sesi pertama
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terkait tentang materi yang di paparkan oleh narasumber . Sedangkan pada sesi kedua merupakan
lanjutan dari sesi pertama yang belum tuntas. Para peserta sangat antusias mengikuti kegiatan
pengabdian ini, karena melalui kegiatan ini peserta tidak hanya mempelajari materi mengenai mengela
Sport massage tetapi juga bagaimana cara penanganannya. Hal tersebut sangat membantu para guru

dalam proses pembelajaran di Sman 1 Kampar.
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BAB VI

PENUTUP

5.1 Simpulan

Seminar bimbingan anak berkebutuhan bimbingan kelompok khusus dengan tema mengenal
Sport massage dam penanganannya bagi orang tua dan guru Sman 1 Kampar dilaksanakan dalam untuk
memberikan keterampilan kepada orang tua dan Guru Sman 1 Kampar agar mampu memahami dan
menangani anak-anak di rumah maupun Sman 1 Kampar. Oleh sebab itu orang tua dan guru Sman 1
Kampar memiliki keahlian untuk memahami anak usia dini sehingga bisa melakukan pendekatan/

penanganan yang tepat untuk anak usia dini.

5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai

berikut:

1. Orang tua diharapkan mampu untuk mengenai semenjak dini anak yang mengalami Sport massage
sehingga dapat memberikan penanganan yang tepat.

2. Guru diharapkan agar senantiasa berupaya secara terus menerus mengembangkan
kemampuannya.

3. Kegiatan ini dapat dilaksanakan secara berkesinambungan.
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Gambaran Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Permasalahan Mitra

a.  Kurangnya pengetahuan orang tua dan guru

mengenal anak ADHD semenjak dini.

b. Keinginan orang tua dan guru untuk

menambah wawasan dalam penanganan anak

ADHD

Program PkM

Seminar BABK Mengenal Anak
ADHD dan Penanganannya

Luaran PkM

-

a.

Publikasi Ilmiah Publikasi lImiah pada Jurnal Online

Perguruan Tinggi

b. Pemberian E-Sertifikat

\
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